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GLOSARIUM 
 

 

Istilah Arti/Penjelasan 

Skateboard Papan seluncur beroda yang digunakan untuk olahraga, hobi, 

rekreasi, dan ekspresi budaya urban. 

Skateboarding Aktivitas bermain skateboard yang dapat dipahami sebagai 

olahraga, budaya urban, dan bentuk ekspresi diri anak muda di 

ruang publik. 

Skater Individu yang melakukan aktivitas skateboard. Dalam penelitian 

ini, skater merujuk pada anggota komunitas skateboard yang 
beraktivitas di kawasan Sudirman. 

Komunitas 

skateboard 

Kelompok sosial berbasis minat yang terbentuk melalui aktivitas 

skateboard, interaksi berulang, nilai kebersamaan, dan identitas 

kolektif. 

Skatepark Ruang atau fasilitas khusus yang disediakan untuk aktivitas 

skateboard dan biasanya dilengkapi dengan elemen permainan 

tertentu. 

Street skate Gaya bermain skateboard yang memanfaatkan elemen ruang kota, 

seperti trotoar, tangga, railing, plaza, atau ledge sebagai media 

bermain. 

Park skate Gaya bermain skateboard yang dilakukan di skatepark atau fasilitas 

khusus yang memang dirancang untuk aktivitas skateboard. 

Skate session Kegiatan bermain skateboard bersama dalam waktu dan lokasi 

tertentu. Dalam komunitas, skate session juga menjadi ruang 

interaksi dan pembentukan solidaritas. 

Skate jam Kegiatan kolektif komunitas skateboard yang biasanya berisi 

aktivitas bermain bersama, unjuk keterampilan, kompetisi santai, 

dan interaksi antarskater. 

Go Skateboarding 

Day 

Kegiatan tahunan komunitas skateboard yang menjadi ruang 

perayaan, kebersamaan, dan penguatan identitas komunitas 

skateboard. 

Spot Titik atau lokasi tertentu yang digunakan skater untuk bermain 
skateboard, seperti trotoar, plaza, area pedestrian, atau skatepark. 
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Trick Gerakan atau teknik tertentu dalam skateboard yang dipelajari dan 

dipraktikkan oleh skater. 

Landing Kondisi ketika skater berhasil mendarat dengan stabil setelah 

melakukan trick. 

Balance Kemampuan menjaga keseimbangan tubuh ketika berdiri, 

meluncur, atau melakukan trick di atas skateboard. 

Board Istilah informal untuk papan skateboard. 

Ledge Permukaan tepi atau bidang memanjang yang sering 

dimanfaatkan skater untuk melakukan trick tertentu. 

Railing/Rail Besi atau pegangan memanjang yang dapat dimanfaatkan skater 
sebagai media bermain, terutama dalam street skate. 

Ramp Bidang miring atau lengkung yang digunakan skater untuk 

meluncur, melompat, atau melakukan manuver tertentu. 

Senior skater Anggota komunitas yang lebih lama terlibat, memiliki pengalaman 

lebih banyak, dan sering menjadi rujukan bagi anggota baru. 

Junior skater Anggota komunitas yang lebih baru bergabung atau masih berada 
dalam proses belajar dan beradaptasi dengan budaya komunitas. 
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